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ABSTRAK 
 
Pre-Menstrual Syndrome adalah kumpulan gejala fisik, psikologis dan emosi yang 
terkait dengan siklus menstruasi wanita dan secara konsisten terjadi selama fase luteal 
dari siklus menstruasi akibat perubahan hormonal yang berhubungan dengan siklus saat 
ovulasi dan menstruasi. Salah satu faktor penyebab pre-menstrual syndrome adalah 
status gizi dan tingkat stres.  
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik korelasional dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi yang diteliti adalah semua remaja 
putri usia 12-21 tahun di Pondok Pesantren Lirboyo pada Tahun 2016 sejumlah 127 
orang dengan teknik simple random sampling analisa dengan menggunakan spearman 
rank. 
Hasil analisis diperoleh nilai p value = 0,000 sehingga  p value<  α  maka H0 ditolak 
dan H1 diterima dengan nilai r =- 0,533. Sedangkan variabel tingkat stres dengan 
kejadian pre-menstrual syndrome, dengan hasil p value = 0,000 sehingga  p value<  α  
maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan nilai r = 0,650. Berdasarkan hasil penelitian 
diharapkan angka kejadian pre-menstrual syndrome dapat berkurang dengan cara 
mengenali dini gejala terjadinya pre-menstrual syndrome dan memberikan penyuluhan 
kepada santri cara mencegah pre-menstrual syndrome. 
 
Kata kunci : status gizi, tingkat stres dan pre-menstrual syndrome. 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Pre-Menstrual Syndrome is collection of physical symptoms, psychological and 
emotion associated with a woman’s menstrual cycle and consistently occur during the 
luteal phase of the menstrual cycle due to hormonal changes associated with the current 
cycle of ovulation and menstruation. One of couses factor pre-menstrual syndromeis 
nutrition status and stress levels.  
The research design used an analytic corelation research by using the cross 
sectional approach. The population of this research were young women aged 12-21 
years at Pondok Pesantren Lirboyo in 2016 amount 127 peoples with probability 
sampling type analyse by spearman rank. 
The analysis result showed that between nutrition status with pre-menstrual 
syndrome that p value = 0.000, p value <α so H0 was rejected and H1 was accepted by r 
=-0,533.Futhermore, the result showed that between stress levels with pre-menstrual 
syndrome, get p value = 0.000 so p value < α, H0was rejected and H1 was acceptedby r 
= 0,650. Based on this result was expected that the incident of pre-menstrual 
syndromecan be decrease by recognize the symptomps of pre-menstrual syndrome and 
provide counseling to students how to prevent pre-menstrual syndrome. 
 
Keywords : nutrition status, stress levels and pre-menstrual syndrome. 
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PENDAHULUAN
Pubertas merupakan masa awal 
pematangan seksual. Masa pubertas 
pada remaja putri ditandai dengan 
menstruasi. Menjelang datangnya fase 
mentruasi, seorang wanita akan 
menghadapi banyak gejala tidak 
nyaman yang terjadi pada waktu 
singkat, mulai dari beberapa jam sampai 
beberapa hari. Tetapi beberapa gejala 
tersebut bisa menjadi sangat intens dan 
dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. 
Gangguan yang biasa dialami wanita 
sebelum mentruasi disebut Sindrom 
Pre-Menstruasi atau Pre-Menstrual 
Syndrome (PMS) (Suparman, 2012). 
Pada dasarnya sindrom ini pernah 
dialami hampir seluruh wanita di dunia. 
Dimana sebanyak 90% wanita 
mengalami setidaknya satu gejala dalam 
beberapa siklus menstruasi selama 
masa usia subur mereka (Zaka dan 
Mahmood, 2012). 
Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan pada tanggal 23 Februari 
2016 pada 10 remaja putri di Pondok 
Pesantren Lirboyo Kota Kediri tahun 
2016 didapatkan 7 (70%) remaja 
mengalami PMS gejala sedang hingga 
berat dan 3 (30%) remaja mengalami 
PMS gejala ringan. Sedangkan untuk 
survey mengenai IMT didapatkan bahwa 
6 (60%) remaja berstatus gizi kurus 
tingkat ringan dengan IMT 17 – 18,5 
Kg/m2dan 4 (40%) berstatus gizi normal 
dan yang mengalami stres sedang 
sebanyak 1 (10%) remaja dan 5 (50%) 
remaja diantaranya mengalami stres 
ringan dan sisanya 4 (40%) remaja 
mengalami stres dalam batas normal. 
Penyebab pasti PMS tidak diketahui, 
tetapi beberapa teori menunjukkan 
adanya kelebihan estrogen dan defisit 
progesteron dalam fase luteal dari siklus 
menstruasi (Brunner & Suddarth, 2001 
dalam Maulana, 2008). 
Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan untuk mengatasi Pre-
Menstrual Syndrome (PMS) non 
farmakologik yaitu dengan merubah pola 
nutrisi yang memiliki efek yang 
bermakna, karena berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Abraham 
(2009), dengan penambahan nutrisi 
tertentu disertai perubahan pola makan 
1-2 minggu menjelang menstruasi dapat  
mengurangi gejala PMS. Nutrisi yang 
dianjurkan bagi penderita PMS adalah 
diet rendah lemak dan garam, 
mengandung protein, vitamin, mineral, 
vitamin B, vitamin C, vitamin E, Ca, Mg, 
dan Zn yang seimbang serta perbanyak 
makan buah, sayur dan serat tinggi. 
Minum air minimal 8 gelas sehari 
untuk membantu pengangkutan vitamin 
dan mineral ke seluruh bagian tubuh 
dan memproduksi enzim pencernaan 
yang membantu proses tubuh. Minum 
dengan jumlah yang cukup dapat 
mengurangi pembengkakan, retensi air, 
dan gejala PMS lainnya (Simon, 2003). 
Aktivitas olahraga yang teratur dan 
berkelanjutan berkontribusi untuk 
meningkatkan produksi dan pelepasan 
endhorpin. Endhorpin memerankan 
peran dalam pengaturan endogen. 
Wanita yang mengalami PMS, terjadi 
karena kelebihan estrogen, kelebihan 
estrogen dapat dicegah dengan 
meningkatnya endhorpin. Hal ini 
membuktikan olahraga yang teratur 
dapat mencegah atau mengurangi PMS. 
Pada wanita yang jarang melakukan 
olahraga secara rutin hormon estrogen 
akan lebih tinggi sehingga kemungkinan 
akan terjadi PMS lebih besar. Tujuan 
dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui adanya hubungan antara 
status gizi dan tingkat stres dengan 
kejadian Pre-Menstrual Syndrome pada 
remaja putri di Pondok Pesantren 
Lirboyo Kota Kediri tahun 2016.  
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah 
penelitian survey dengan tujuan 
penelitian analitik korelasi. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah status 
gizi sedangkan variabel terikat adalah 
tingkat stres pada remaja putri. 
Penelitian dilakukan di Pondok 
Pesantren Lirboyo Kota Kediri Juli - 
Agustus 2016. Jumlah populasi 
sebanyak 127 dan sampel sebanyak 96 
remaja. Tehnik pengambilan sampel 
dengan tehnik Simple Random 
Sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan Kuesioner. Pengolahan 
data dengan menggunakan program 
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SPSS for Windows. Analisis univariat 
dengan menggunakan prosentase 
sedangkan analisis bivariatnya dengan 
menggunakan Sperman Rho. 
HASIL PENELITIAN 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Remaja Putri Di Pondok Pesantren 
Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016.   
Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Remaja 
Putri di Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Usia Frekuensi Prosentase  
Usia 12 – 15 tahun 12 12,5% 
Usia 15 – 18 tahun 32 33,3% 
Usia 18 – 21 tahun 52 54,2% 
Total 96 100% 
(Sumber: Data Primer Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016) 
Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diinterpretasikan dari total 96 responden 
sebagian besar yaitu 52 (54,2%) responden berusia 18-21 tahun 
 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Keluarga PMS Di Pondok 
Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat PMS 
Pada Ibu Responden di Pondok Pesantren lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Riwayat PMS Frekuensi Prosentase 
Ada Riwayat PMS 59 61,5% 
Tidak Ada Riwayat 
PMS 
37 38,5% 
Total 96 100% 
(Sumber: Data Primer Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016) 
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diinterpretasikan dari total 96 responden 
sebagian besar yaitu 59 (61,5%) responden memiliki riwayat PMS pada ibu 
responden 
 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik Di Pondok Pesantren 
Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik di 
Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Aktivitas Fisik Frekuensi Prosentase 
Jarang Olahraga 82 85,4% 
Sering Olahraga 14 14,6% 
Total 96 100% 
(Sumber: Data Primer Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016). 
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diinterpretasikan dari total 96 responden hampir 
seluruhnya yaitu 82 (85,4%) responden jarang olahraga. 
 
4. Status Gizi Remaja Putri Di Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Status Gizi Remaja Putri Di Pondok Pesantren Lirboyo 
Kota Kediri Tahun 2016. 
Status Gizi Frekuensi Prosentase 
Kurus tingkat berat 12 12,5% 
Kurus tingkat ringan 52 54,2% 
Normal 24 25,0% 
Gemuk tingkat ringan 5 5,2% 
Gemuk tingkat berat 3 3,1% 
Total 96 100% 
(Sumber: Data Primer Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016). 
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar 
52(54,2%) responden memiliki status gizi kurus tingkat ringan. 
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5. Tingkat Stres Remaja Putri Di Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 
2016. 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Remaja Putri Di Pondok Pesantren Lirboyo 
Kota Kediri Tahun 2016. 
Tingkat Stres Frekuensi Prosentase 
Normal 22 22,9% 
Ringan 62 64,6% 
Sedang 7 7,3% 
Berat 3 3,1% 
Sangat Berat 2 2,1% 
Total 96 100% 
(Sumber: Data Primer Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016). 
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar 
62(64,6%) responden memiliki tingkat stres ringan. 
 
6. Pre-Menstrual Syndrome Remaja Putri Di Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri 
Tahun 2016. 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Pre-Menstrual Syndrome Remaja Putri Di Pondok 
Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Pre-Menstrual Syndrome Frekuensi Prosentase 
Tidak ada gejala hingga gejala ringan 31 32,3% 
Gejala sedang hingga berat 65 67,7% 
Total 96 100% 
(Sumber: Data Primer Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016). 
Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar 
65(67,7%) responden memiliki PMS dengan gejala sedang hingga berat. 
 
7. Analisa Hubungan Antara Status Gizi Dengan Kejadian Pre-Menstrual Syndrome 
Pada Remaja Putri Di Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Tabel 7 Tabulasi Silang Antara Status Gizi Dengan Kejadian Pre-Menstrual Syndrome 
Pada Remaja Putri Di Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Status Gizi 
Pre-Menstrual Syndrome Total 
Tidak ada gejala 
hingga gejala ringan 
Gejala sedang 
hingga berat 
  
F % F % F % 
Kurus tingkat berat 0 0 12 12,5 12 12,5 
Kurus tingkat ringan 7 7,3 45 46,9 52 54,2 
Normal  24 25 0 0 24 25 
Gemuk tingkat ringan 0 0 5 5,2 5 5,2 
Gemuk tingkat berat 0 0 3 3,1 3 3,1 
Total 31 32,3% 65 67,7 96 100 
P value = 0,000 α = 0,05  r =- 0,533 
(Sumber: Data Primer Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016). 
Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diinterpretasikan bahwa dari total 96 responden 
sebagian besar 45(46,9%) responden memiliki status gizi kurus tingkat ringan dengan 
gejala PMS sedang hingga berat. 
 
Guna membuktikan signifikansi 
hubungan diantara kedua variabel 
maka dilakukan analisis uji 
Spearman Rank Correlation dengan 
bantuan komputerisasi. Hasil analisis 
uji statistik di dapatkan pada α = 0,05 
diperoleh p value = 0,000sehingga  p 
value<  α  maka H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti ada hubungan 
antara status gizi dengan kejadian 
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pre-menstrual syndrome pada 
remaja putri di Pondok Pesantren 
Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016. 
Selain p value diketahui juga nilai 
correlation coefficient sebesar -0,533 
yang menunjukkan kekuatan korelasi 
cukup kuat dan arah hubungannya 
negatif (-) artinya semakin tinggi 
(baik) status gizi remaja putri maka 
semakin rendah kejadian pre-
menstrual syndrome dan sebaliknya. 
 
 
8. Analisa Hubungan Antara Tingkat Stres Dengan Kejadian Pre-Menstrual 
Syndrome Pada Remaja Putri Di Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 
2016. 
Tabel 8 Tabulasi Silang Antara Tingkat Stres Dengan Kejadian Pre-Menstrual 
SyndromePada Remaja Putri Di Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri 
Tahun 2016. 
Tingkat Stres 
Pre-Menstrual Syndrome Total 
Tidak ada gejala 
hingga gejala ringan 
Gejala sedang 
hingga berat 
  
F % F % F % 
Normal  20 20,8 2 2,1 22 22,9 
Ringan  11 11,5 51 53,1 62 64,6 
Sedang  0 0 7 7,3 7 7,3 
Berat  0 0 3 3,1 3 3,1 
Sangat Berat 0 0, 2 2,1 2 2,1 
Total 31 32,3 65 67,7 96 100 
P value = 0,000 α = 0,05  r =0,650 
(Sumber: Data Primer Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016). 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat diinterpretasikan bahwa dari total 96 responden 
sebagian besar 51(53,1%) responden memiliki tingkat stres ringan dengan gejala 
PMS sedang hingga berat. 
 
Guna membuktikan signifikansi 
hubungan diantara kedua variabel 
maka dilakukan analisis uji 
Spearman Rank Correlation dengan 
bantuan komputerisasi. Hasil analisis 
uji statistik di dapatkan pada α = 0,05 
diperoleh p value = 0,000sehingga  p 
value<  α  maka H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti ada hubungan 
antara tingkat stres dengan kejadian 
pre-menstrual syndrome pada 
remaja putri di Pondok. 
Pesantren Lirboyo KotaKediri 
Tahun 2016. Selain p value diketahui 
juga nilai correlation coefficient sebesar 
0,650 yang menunjukkan kekuatan 
korelasi kuat dan arah hubungannya 
positif (+) artinya semakin tinggi tingkat 
stres pada remaja putri maka semakin 
tinggi pula kejadian pre-menstrual 
syndrome dan sebaliknya. 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis uji statistik di 
dapatkan pada α = 0,05 diperoleh p 
value = 0,000 sehingga  p value<  α  
maka H0 ditolak dan H1 diterima yang 
berarti ada hubungan antara status gizi 
dengan kejadian pre-menstrual 
syndrome pada remaja putri di Pondok 
Pesantren Lirboyo Kota Kediri Tahun 
2016. Remaja yang memiliki status gizi 
tidak normal mempunyai resiko 6,1 kali 
lebih besar untuk mengalami pre-
menstrual syndrome dibanding remaja 
yang mempunyai status gizi normal. 
Status gizi mempunyai kontribusi 
sebanyak 12% untuk terjadi pre-
menstrual syndrome. Menurut Dickerson 
et.al (2003) bahwa pada wanita obesitas 
terjadi peningkatan kadar serotonin. 
Ketidaknormalan kadar serotonin dalam 
neurotransmitter berhubungan dengan 
depresi, marah dan mudah tersinggung 
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hal ini juga akan memicu timbulnya pre-
menstrual syndrome.  
Stres dapat berasal dari internal 
maupun eksternal dalam diri wanita. 
Stres merupakan predisposisi pada 
timbulnya beberapa penyakit, sehingga 
diperlukan kondisi fisik dan mental yang 
baik untuk menghadapi dan mengatasi 
serangan stres tersebut. Stres 
memainkan peran penting dalam tingkat 
kehebatan gejala PMS (Mulyono et al. 
dalam Septiana, 2009). Gejala-gejala 
sindrom premenstruasi akan semakin 
menghebat jika dalam diri seorang 
wanita terus-menerus mengalami 
tekanan (Saryono dan Sejati).  
 
 
 
SIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian di pondok 
pesantren Lirboyo Kota Kediri dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Status gizi pada remaja putri di 
Pondok Pesantren Lirboyo Kota 
Kediri Tahun 2016 sebagian besar 
memiliki status gizi kurus tingkat 
ringan. 
2. Tingkat stres pada remaja putri di 
Pondok Pesantren Lirboyo Kota 
Kediri Tahun 2016 sebagian besar 
memiliki tingkat stres ringan. 
3. Pre-Menstrual Syndrome pada 
remaja putri di Pondok Pesantren 
Lirboyo Kota Kediri Tahun 2016 
sebagian besar memiliki PMS 
dengan gejala sedang hingga berat 
4. Ada hubungan antara status gizi 
dengan kejadian pre-menstrual 
syndrome pada remaja putri di 
Pondok Pesantren Lirboyo Kota 
Kediri Tahun 2016. 
 
 
 
SARAN 
1. Bagi Tempat Penelitian  
Disarankan pada pihak Pondok 
Pesantren Lirboyo Kota Kediri 
dapat melakukan pengawasan 
makanan yang dijual di dalam 
lingkup pesantren agar makanan 
yang dikonsumsi para santriwati 
memiliki kandungan gizi yang baik 
untuk pertumbuhan dan kebutuhan 
gizi para santriwati. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian untuk 
mengadakan penelitian dengan 
sampel dan teknik yang berbeda. 
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